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Asbtrak<br /><span>Di Kabupaten Tangerang cakupan kunjungan pertama antenatal (K1) padatahun 2012
sebesar 103%, dan cakupan kunjungan keempat antenatal (K4) sebesar 82% pada tahun 2012. Terdapat
selisih pada hasil cakupan K1 dan K4 karenaterjadi kesenjangan potensial atas kualitas layanan antenatal
sehingga perlu diperbaiki.</span>& nbsp;<span><br /></span><span>Kasus komplikas yang tertangani
6906 kasus (59%), hanya 1268 kasus (18,3%) yang ditangani di puskesmas PONED. Hasil tersebut diatas
belum sesuai dengan target dari Kementerian Kesehatan yaitu 67% komplikasi kehamilan, persalinan dan
nifas dapat ditangani pada tahun 2012. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas
pelayanan antenatal dengan pemanfaatan Puskesmas Curug dan Puskesmas Mauk sebagai Puskesmas
mampu Pelayanan Obstetri Neonatal Emergensi Dasar di Kabupaten Tangerang Tahun 2013, dengan desain
penelitian cross sectional .</span>& nbsp;<span><br /></span><span>Diperoleh hasil variabel yang
berhubungan dengan pemanfaatan puskesmas PONED adalah pendidikan ibu (OR=3,7; 95% CI: 1,552-
8.636) dan waktu tempuh ke puskesmas (OR=0,2; 95% CI: 0,039-0,841) sedangkan kualitas pelayanan
antenatal tidak berhubungan dengan pemanfaatan puskesmas PONED (OR=1,233; 95% CI: 0,608-2,502; p
value: 0,560). Sehingga perlu meningkatkan pengetahuan dan informasi kepada ibu hamil agar dapat
meningkatkan kemampuannya dalam membuat pilihan pelayanan mana yang diinginkan dan akan diambil
terutama dalam menghadapi masal ah kegawat daruratan obstetri.</span>& nbsp;<hr /><em><em>At
Tangerang District coverage first antenatal visit (K1) in 2012 amounted to 103%, and coverage of four
antenatal visits (K4) by 82% in 2012. There is a difference in the results of K1 and K4 scope due to the
potential gap on the quality of antenatal services so that needsto be

fixed.</em></em>& nbsp;<em><em><br /></em></em><em><em>Cases handled 6906 cases of
complications (59%), only 1268 cases (18.3%) were treated in the clinic PONED. Results above are in
accordance with the targets of the Ministry of Health that 67% of complications of pregnancy, childbirth and
postpartum can be handled in 2012. This study aims to determine the relationship between the quality of
antenatal care with the use of Curug health centers and Mauk health centers as able health centers Basic
Emergency Obstetric Neonatal Care at Tangerang District in 2013, with a cross-sectional study
design.</em></em>& nbsp;<em><em><br /></em></em><em>Obtained variable results related to the
utilization of maternal health clinic PONED is education (OR = 3.7, 95% CI: 1.552-8636) and the travel
time to the clinic (OR = 0.2, 95% CI: 0.039-0.841), while the quality of service antenatal not related to the
utilization of clinic PONED (OR = 1.233, 95% CI: 0.608- 2.502, p value: 0.560). So the need to increase
knowledge and information to pregnant women in order to improve its ability to make a choice where the
desired service and will be taken, especially in dealing with obstetric emergencies problem.</em>
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